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BAB III
DESKRIPSI WILAYAH
A. Gambaran Umum Kota Batu
1. Profil Kota Batu
Secara  geografis  posisi  Kota  Batu  terletak  antara  122 °17 '  -  122
°57 '  Bujur  Timur  dan  7 ° 44
'
 -  8 °26
'
 Lintang  Selatan.  Wilayah
administratif Kota Batu yang mempunyai luas wilayah 19.908,72 Ha atau 0,42%
dari  total  luas  provinsi  Jawa  Timur  terdiri  dari  3  Kecamatan,  19  Desa  5
Kelurahan, dengan batas-batasnya adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara : Kabupaten Mojokerto dan Pasuruan
b. Sebelah Timur : Kabupaten Malang
c. Sebelah Selatan : Kabupaten Malang
d. Sebelah Barat : Kabupaten Malang
Kota Batu terletak pada ketinggian rata-rata 871 m diatas permukaan laut.
Kota Batu dikelilingi beberapa gunung, diantaranya adalah Gunung Anjasmoro
(2277 m), Gunung Arjuno (3339 m), Gunung Banyak, Gunung Kawi (2651 m),
Gunung  Panderman  (2040  m),  serta  Gunung  Welirang  (2156  m).  Sebagai
layaknya wilayah yang subur, Kota Batu dan sekitarnya juga memiliki panorama
alam  yang  indah  dan  berudara  sejuk,  tentunya  hal  ini  akan  menarik  minat
masyarakat lain untuk mengunjungi dan menikmati Kota Batu sebagai kawasan
pegunungan yang mempunyai daya tarik tersendiri.Untuk itulah diawal abad 19
Kota  Batu  berkembang  menjadi  daerah  tujuan  wisata,  khususnya  orang-orang
Belanda,  sehinggara  orang-orang  Belanda  tersebut  membangun  tempat-tempat
peristirahatan (Villa) bahkan bermukim di Kota Batu.
Gambar 3.1 Peta Kota Batu
Sumber : Wikipedia Kota Batu
Situs  dan  bangunan-bangunan  peninggalan  Belanda  atau  semasa
Pemerintahan Hindia Belanda tersebut masih berbekas bahkan menjadi aset dan
kunjungan  Wisata  hingga  saat  ini.  Begitu  kagumnya  Bangsa  Belanda  atas
keindahan  dan  keelokan  Kota  Batu,  sehingga  bangsa  Belanda  mensejajarkan
wilayah  Kota  Batu  dengan  sebuah  negara  di  Eropa  yaitu  Switzerland  dan
memberikan predikat  sebagai  De Klein  Switzerland atau  Swiss  kecil  di  Pulau
Jawa.  Peninggalan  arsitektur  dengan nuansa  dan corak  Eropa pada  penjajahan
Belanda dalam bentuk sebuah bangunan yang ada saat ini serta panorama alam
yang indah di kawasan Kota Batu sempat membuat Bapak Proklamator sebagai
The Father Foundation of Indonesia yaitu Bung Karno dan Bung Hatta setelah
Perang  Kemerdekaan  untuk  mengunjungi  dan  beristirahat  di  kawasan  Selecta
Batu.
2. Pemerintah Daerah Kota Batu
a. Visi dan Misi Kota batu
Adapun visi-misi Kota Batu Tahun 2012-2017 yaitu sebagai berikut :
1) Visi
“Kota Batu Sentra Pertanian Organik Berbasis Kepariwisataan Internasional”
Ditunjang oleh pendidikan yang tepat guna dan berdaya saing ditopang
sumber daya (alam, manusia,  dan budaya),  yang tangguh diselenggarakan oleh
pemerintah  yang  baik,  kreatif,  inovatif,  dijiwai  oleh  keimanan  dan ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Misi
1) Peningkatan Kualitas Hidup Antar Umat Beragama
2) Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan
3) Mengembangkan Pertanian Organik dan Perdagangan Hasil Organik
4) Meningkatkan  Posisi  Peran  Dari  Kota  Sentra  Pariwisata  Menjadi  Kota
Kepariwisataan Internasional
5) Optimalisasi Pemerintah Daerah
6) Peningkatan Kualitas Pendidik dan Lembaga Pendidikan
7) Peningkatan Kualitas Kesehatan
8) Pengembang  Infrastruktur  (Sektor  Fisik)   Khususnya  Perkantoran
Pemerintah, Fasilitas Publik, Prasarana dan Sarana Lalu Lintas
9) Meningkatkan  penyelenggaraan  Pemerintah  Desa,  Guna  Peningkatan
Pelayanan Kepada Masyarakat
10) Menciptakan  Stabilitas  dan  Kehidupan  Politik  Di  Kota  Batu  Yang
Harmonis Dan Demokratis
11) Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi dan UKM
3. Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu
Sebelum menjadi Dinas Lingkungan Hidup atau yang biasa disebut DLH
oleh Pemerintah Kota Batu, DLH telah berganti nama beberapa kali, yaitu dimulai
pada  Tahun  2002  DLH  sebelumnya  bernama  Kantor  Pengendalian  Dampak
Lingkungan. Selanjutnya pada Tahun 2004 berganti lagi menjadi Dinas Kehutanan
dan  Lingkungan  Hidup.  Kemudian  pada  Tahun  2009  dan  2013  berganti  lagi
menjadi  Kantor  Lingkungan  Hidup  serta  baru  sekarang  menjadi  Dinas
Lingkungan Hidup (DLH).
a. Visi dan Misi
Tahun 2012-2017
Visi  : “Kota Batu Lestari Lingkungan dan Sumber Daya Alam”
Misi :
1) Mengendalikan pencemaran dan perusakan lingkungan dan sumber daya
alam
2) Menjaga kelestarian lingkungan hidup dan sumber daya alam
3) Mengikutsertakan  masyarakat  dalam  mengelola  lingkungan  hidup  dan
sumber daya alam
4) Meningkatkan kualitas dan akses informasi lingkungan hidup dan sumber
daya alam
5) Menjaga lingkungan dan sumber daya alam terhadap perubahan iklim
b. Jumlah Alat Pengolah Sampah dan Gedung Pengolah Sampah
Tabel. 3. 1 Jumlah Alat Pengolah Sampah dan Gedung Pengolah Sampah
No Tahun Jumlah Alat Pengolah Sampah
Jumlah Gedung, Pagar Sampah
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5 unit TPS untuk Adiwiyata
9 5 unit Tempat sampah
Terpilah
SDN TULUNGREJO I
5 unit SDN TULUNGREJO III
5 unit SDN TULUNGREJO IV
4 unit SDN PUNTEN I
4 unit SDN PUNTEN II
5 unit SDN TEMAS I
5 unit SDN NGAGLIK I
5 unit SDN MOJOREJO I
4 unit SDN DADAPREJO I
5 unit SDN TLEKUNG I
10 unit SDN JUNREJO I
10 unit SDN PENDEM I
5 unit SMPN I
10 unit SMPN II
10 unit SMPN III
5 unit SMAN I
5 unit SMAN II
10 unit MAN MALANG II
8 unit
KLH ( SMA IMANUEL
, SMP DARUSHOLIHIN




1 unit SDN TULUNGREJO III
1 unit SDN TULUNGREJO IV
1 unit SDN PUNTEN I
1 unit SDN PUNTEN II
1 unit SDN TEMAS I
1 unit SDN NGAGLIK I
1 unit SDN MOJOREJO I
1 unit SDN DADAPREJO I
1 unit SDN TLEKUNG I
1 unit SDN JUNREJO I
1 unit SDN PENDEM I
1 unit SMPN I
1 unit SMPN II
2 unit SMPN III
1 unit SMAN I
2 unit SMAN II
2 unit MAN MALANG II
3 unit
KLH ( SMA IMANUEL
, SMP DARUSHOLIHIN


























10 unit TPS untuk Adiwiyata
SDN Tulungrejo 4 ( 1 unit)
SDN Punten 1 (1 unit)
SMPN 02 Batu (1 unit)
SDN Ngaglik 1 (1 unit)
SDN Temas 1 (1 Unit)
SMPN 3 Batu ( 1 Unit)
SDN Mojorejo (1 unit)
SDN Pendem 1 (1 unit)
SDN Junrejo (1 unit)




SDN Oro-oro ombo 2
3 unit SDN Oro-oro ombo 3
4 unit SDN Oro-oro ombo 1
3 unit SDN Pendem 2
3 unit SDN Temas 2
4 unit SDN Beji 1
4 unit SDN Sisir 5
4 unit SDN Ngaglik 3
4 unit SDN Sumbergondo 1
3 unit SDN Tulungrejo 2
4 unit SDN Ngaglik 4
3 unit SDN Sisir 3
3 unit SDN Sisir 1
4 unit SDN Sumberejo 1
4 unit SDN Songgokerto 3
3 unit SDN Ngaglik 2
4 unit
SDN Gunungsari 3




1 unit SDN Junrejo 1
1 unit SDN Ngaglik 1
1 unit SDN Beji 1
1 unit SDN Sisir 1
1 unit SDN Sisir 3
1 unit SDN Tulungrejo 2
1 unit SDN Pendem 2
1 unit SDN Songgokerto 3
1 unit SDN Ngaglik 3
1 unit SDN Temas 2
1 unit SDN Sumbergondo 1
1 unit SDN Gunungsari 3






15 UNIT TPS (Tempat
Pembuangan Sampah) untuk
Sekolah ADIWIYATA
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu
B. Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Tlekung Kota Batu
1. Kondisi Exsisting
Sesuai dengan kondisi eksisting TPA Tlekung Kota Batu, maka bangunan
yang sudah ada sekarang adalah:
1. Hanggar untuk proses 3R (2 buah bangunan) dengan ukuran 12 m x 27
m
2. Lokasi (tempat) permanen untuk pengayakan dan pengepakan kompos
(4 m x 6m)
3. Lokasi (tempat) permanen untuk instalasi pemanfaatan gas metan (6 m
x 8 m)
4. Bangunan perkantoran dan gudang
5. Bangunan Musholla
6. Bangunan Kamar mandi (2 ruang)
7. Tempat  pencucian  mobil  (belum  difungsikan  karena  jalan  inspeksi
masih berupa tanah)
8. Sel Sampah ukuran 40 m x 150 m dengan kedalaman 3 m dilengkapi
dengan under drain untuk lindi dan pipa penangkap gas berjumlah 22
unit, 
9. 1 unit kolam  Anaerobik Baffle Reaktor (ABR) ukuran 6 x 15 x 4,5
meter
10. Kolam Fakultatif berukuran 15 x 30 x 1,5 meter
11. Kolam maturasi berukuran 15 x 30 x 1,0 meter
12. Wet land 2 unit
13. 4 unit mesin pencacah ( 2 operasional dan 2 rusak)
14. 2 unit mesin pencacah hasil kompos (operasional) 
15. 1 unit Mesin  Pengayakan sampah (operasional)
Sarana Transportasi dan Pengangkutan Sampah :
1. Dump truck 5 buah (operasional) kapasitas 8 m² 
2. Arm Roll Truck 5 buah (operasional) kapasitas 6-8 m²
3. Wheel Loader (1 buah)
4. Dozer (2 buah)
5. Excavator (1 buah)
2. Personil TPA
Personil yang menangani TPA sekarang ini ada 47 orang terdiri dari : 6
kantor,  2  sopir  alat  berat,  2  satpam,  18  pemilah  sampah,  3  orang  pencacah
sampah,  4  orang  tenaga  composting,  6  pengangkut  sampah  serta  6  tenaga
pertamanan.
Tabel 3.2 Jenis Armada Pengangkut Sampah Di Kota Batu
Jenis Armada Dump Truck Arm Roll Open Truck
Jumlah (unit) 7 7 -
Kapasitas (m3) 8 6-8 -
Jumlah rit (x/hari) 2 4 – 5 -
Sumber : TPA Tlekung Kota Batu
3. Data Sel TPA
1) Jumlah sel sampah = 1 unit
2) Ukuran Sel Sampah = 140 m x 32 m x 3 m
3) Dilengkapi lapisan geomembran dan geo tekstile
4) Dimensi saluran lindi = pipa HDPE dia 6”
5) Pipa Gas
- jenis pipa = HDPE
- dia pipa = 4”
- dia perforasi = 10 mm
- drum pelindung pipa gas berisi kerikil = 22 unit
- dia lubang pada drum pelindung = 100 mm
4. Penataan Sampah
Penataan  sampah  pada  optimalisasi  operasional  TPA Tlekung  pada
tahun 2010 dimulai dengan penataan dan pemadatan sampah eksisting, hal ini
karena  sampah  eksisting  yang  ada  belum  tertata  secara  sanitary  landfill.
Sampah hanya menumpuk di sel sampah setinggi 5 m sepanjang 30 m dengan
lebar sel sampah 40 m, tanpa ada pelapisan tanah harian dan tanah antara.
Penataan sampah ini diawali dengan pemerataan dan pemadatan sampah untuk
mencapai ketinggian 1,5 m (lapisan I), sehingga dihasilkan sebaran sampah
sepanjang 80 m dengan lebar sel sampah 40 m.   setelah sampah dipadatkan
kemudian diberi tanah penutup dengan tebal 15 cm sebagai pengganti tanah
30 cm tanah antara
Lapisan dasar (gravel)
15 cm tanah harian
1,5 m sampah padat
1,5 m sampah padat
Pipa gas dengan pelindung gravel
Lapisan geomembran
harian.  Selanjutnya penataan dan pemadatan sampah dilakukan pada lapisan
ke dua yang ditutup dengan tanah lapisan antara
Gambar 3.2 Ilustrasi Penataan Lapisan Tanah Pada Sel TPA Tlekung (Potongan
Melintang)
Sumber : TPA Tlekung Kota Batu
5. Penataan sel sanitary landfill
Sampah yang dikelola di sel sampah disebar dan dipadatkan lapis per-lapis
sampai ketebalan sekitar 1,50 m yang terdiri dari lapisan-lapisan sampah setebal
sekitar 0,5 m yang digilas dengan dozer paling tidak sebanyak 4 sampai 6 gilasan,
dan setiap  hari  ditutup  oleh  tanah penutup setebal  minimum 15 cm,  sehingga
menjadi sel-sel sampah.  Kebutuhan sel sampah setiap hari di TPA Tlekung adalah
2,2 m x 20 m x 1,5 m (p x l x t).  Setelah terbentuk 2 (dua) lapisan yang setara
dengan tanggul sel,  timbunan tersebut kemudian ditutup dengan tanah penutup
antara setebal minimum 30 cm. 
Gambar 3.3  rencana operasional sel sanitary landfill dengan penutup tanah 
harian dan tanah antara pada TPA Tlekung Kota Batu
Sumber : TPA Tlekung Kota Batu
 
Kebutuhan tanah  :
Tanah harian : 
Volume sampah tiap hari = 251 m3/hari
Volume Sampah dipadatkan disel sampah (0,33 x 251 m3/hari) = 82,8 m3/hari
Rencana ketebalan sampah tiap hari = 1,5 m
Luasan sampah yang akan ditutup tanah harian = 82,8 m3/hari
: 1,5 m
= 55 m2
Rencana ketebalan sampah = 0,15 m
Volume penutup tanah harian yang dibutuhkan = 0,15 m x  55
m2
= 8   m3/hari
Rencana pemanfaatan sel setiap hari adalah ½ lebar sel = 20 m
Asumsi  perbandingan luasan  terpakai  /hari,  dengan memperhatikan sisi  miring
penumpukan sampah :
Tinggi sampah padat = 1,5 m
Kondisi rata horisontal = 1,85 m










Kondisi kemiringan = 2,2 m
. 
Gambar 3. 4 Susunan penataan dan pemadatan sel sampah tiap hari di TPA 
Tlekung
Sumber : TPA Tlekung Kota Batu
Tanah Antara : 
Penutup  tanah  antara  di  TPA Tlekung  Kota  Batu  dilakukan setelah  sel
sampah mencapai 2 lapis atau sepadan dengan tanggul atau setinggi 3 m, hal ini
dilakukan sebagai penutup sampah dan sebagai landasan armada sampah mampu
berjalan di atas sampah.  Ketebalan tanah antara yang dilakukan adalah 0,3 m
seluas zona sampah yang sejajar dengan tanggul sampah (40 m x 150 m).
6. Denah Lokasi TPA Tlekung
Gambar 3.4 Denah Lokasi TPA Tlekung Kota Batu
Sumber : TPA Tlekung Kota Batu
C. Komunitas Bank Sampah Temas Bersinar
1. Gambaran Umum Kelurahan Temas
Berdasarkan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2001 tentang Pembentukan
Kota Batu, Kelurahaan Temas adalah 1 (satu) dari 5 (lima) kelurahan yang terletak
di Kota Batu yang disahkan pada tanggal 28 April 1982 yang diresmikan oleh
Bupati Malang karena pada tahun tersebut belum terbentuk Kota Batu dan masih
menjadi bagian dari Kabupaten Malang yaitu Kecamatan Batu. Kelurahan Temas
merupakan unsur staf di Pemerintah Kota Batu dimana Kelurahan Temas menjadi
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pada tahun 2014. Dalam melaksanakan
tugas pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan, pelayanan, penyelenggaraan
ketentraman dan ketertiban umum, pembinaan kelembagaan, dan melaksanakan
tugas lain yang diberikan oleh Walikota Batu
a. Visi Misi Kelurahan Temas
1) Visi
Dalam  Upaya  mewujudkan  harapan  dan  aspirasi  stakeholders  serta
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, maka Visi Keluarahan Temas adalah :
“Kelurahan Temas sebagai Kelurahan Organik yang Berbasis pada Kebudayaan
Lokal  dengan didukung Oleh Sumber Daya Aparatur  yang Berkompeten serta
Terciptanya Hubungan yang harmonis Antar Lembaga Kemasyarakatan”
2) Misi
Adapun Misi Kelurahan Temas adalah sebagai berikut :
a) Memberikan  pelayanan  yang  cepat,  tepat,  kreatif,  efektif  dan  efisien
kepada masyarakat
b) Meningkatkan  partisipasi  masyarakat  dan  keswadayaan  masyarakat  di
segala bidang dalam mendukung pembangunan
c) Optimalisasi  bidang pertanian  organik yang juga dapat  menjadi  potensi
pariwisata edukatif
d) Menumbuhkembangkan dan melestarikan  tradisi  luhur  dan seni  budaya
lokal
e) Mengembangkan potensi pariwisata di Bidang Pertanian dan Kebudayaan
2. Wilayah Geografis Kelurahan Temas
Kelurahan Temas memiliki luas wilayah 323 Ha dengan memiliki batas-
batas wilayah di Utara berbatasan dengan Desa Pandan Rejo, di timur berbatasan
dengan Desa Torong Rejo, di Selatan berbatasan dengan Desa Oro-oro Ombo dan
di  Barat  berbatasan  dengan  Kelurahan  Sisir.  Apabila  dilihat  dari  keadaan
geologinya,  Kelurahan  Temas  dapat  dibagi  menjadi  4  jenis  tanah  yakni  tanah
Andosol, tanah Kambisol, tanah alluvial dan terakhir tanah Latosol. Jenis tanah
tersebut cocok untuk pertanian dan perkebunan. Keadaan Hidrologi di Keluarahan
Temas dilalui oleh saluran irigasi teknis yang berfungsi untuk mengairi sawah dan
sebagai alternatif sumber air bagi penduduk yang berdomisili sepanjang saluran
tersebut. Selain saluran irigasi, pada umumnya di kawasan perencanaan terdapat
air  tanah yang berupa sumur pompa artesis.  Sedangkan jaringan PDAM sudah
menjangkau kawasan ini. Sumber mata air lain dalam bentuk sumur bor dengan
kedalaman 200 meter yang digunakan oleh HIPPAM. Suhu maximum wilayah
Kelurahan  Temas  35  º  C,  suhu  minimum  wilayah  Kelurahan  Temas  25ºC,
ketinggian 900 M dari permukaan laut dan wilayah temas termasuk dataran tinggi
berbukit.
Gambar 3.5 Peta Kelurahan Temas
Sumber : Buku Profil Kelurahan Temas
D. Komunitas Gerakan Kesadaran Terlibat  Sabers Pungli
Meeting Point Komunitas Gerakan Kesadaran Terlibat Sabers Pungli bertempat di 
Mie Serdadu Jl. KH.Agus Salim No. 12/13 Sisir B
